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BEI TAHUN 2017) 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui secara empiris pengaruh corporate 
social responsibility, firm size, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.  
Sampel yang digunakan sebanyak 21 perusahaan pertambangan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Firm size berpengaruh 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Implikasi dari penelitian ini membuktikan 
bahwa corporate social responsibility, firm size, dan profitabilitas secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci : Corporate social responsibility, firm size, profitabilitas, nilai 
perusahaan. 
Abstract 
The purpose of this study was to know empirically the effect of corporate social 
responsibility, firm size, and profitability on the value of companies in mining 
companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2017. The population of 
this study were all mining companies listed on the Indonesian Stock Exchange 
in 2017. The sampling technique used was purposive sampling. The sample 
used was 21 mining companies. The results of this study indicate that corporate 
social responsibility does not significantly influence the value of the company. 
Firm size has a significant effect on company value. Profitability has a 
significant effect on firm value. The implications of this study prove that 
corporate social responsibility, firm size, and profitability partially have a 
significant effect on firm value. 
 





Tujuan utama perusahaan yang telah go public pada umumnya adalah 
memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan pandangan investor 
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terhadap tingkat keberhasilan perusahaan. Nilai perusahaan menggambarkan seberapa 
baik atau buruk manajemen dalam mengelola kekayaannya. Semakin tinggi nilai 
perusahaan, maka semakin baik pula kinerja dari perusahaan tersebut. Selain itu, 
secara tidak langsung nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan tingginya 
kesejahteraan pemegang saham.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, salah satunya 
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami peningkatan atau perkembangan,  sehingga pemegang saham 
akan memberikan respon yang positif. Perusahaan besar biasanya lebih kuat dalam 
menghadapi goncangan ekonomi dibanding dengan perusahaan kecil. Perusahaan 
besar yang memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan 
informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut.  
Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007), profitabilitas yang tinggi akan 
menunjukkan prospek perusahaan yang bagus, sehingga investor akan merespon 
positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Profitabilitas dapat dilihat melalui rasio-
rasio seperti Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Return On 
Investment (ROI). Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimiliki. Profitabilitas memiliki peran yang penting bagi investor dalam mengambil 
keputusan investasi, karena semakin tinggi profitabilitas maka prospek perusahaan 
juga dinilai baik. 
Ketatnya persaingan dalam dunia usaha, membuat perusahaan semakin luas 
dalam memanfaatkan  sumber daya alam yang ada. Pemanfaatan ini bertujuan untuk 
menjaga eksistensi dari perusahaan, serta meningkatkan keunggulan daya saing 
terhadap perusahaan sejenis. Pemanfaatan sumber daya alam ini juga harus diikuti 
dengan pelestarian lingkungan, agar lingkungan sekitar tidak menjadi rusak. Para 
pemilik modal, yang hanya berorientasi pada laba atau material, telah merusak 




Seiring berkembangnya zaman, kesenjangan sosial dan kerusakan alam dapat 
sering terjadi. Perusahaan harus memperhatikan pembangunan ekonomi, 
pembangunan sosial, dan menjaga kelestarian lingkungan.  Perolehan laba saja tidak 
cukup untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang. 
Perusahaan bertanggung jawab atas aktivitas yang dilakukannya kepada stakeholder 
(pemegang saham), masyarakat sekitar, dan juga lingkungan. 
Pengungkapan CSR di dalam laporan berkelanjutan diharapkan mampu menarik 
minat investor untuk berinvestasi. Pelaporan berkelanjutan menyampaikan 
pengungkapan mengenai dampak keseluruhan perusahaan terhadap lingkungan, sosial 
dan ekonomi. Penerapan CSR bukan lagi dianggap sebagai cost, melainkan juga 
investasi jangka panjang perusahaan. Penerapan CSR diharapkan mampu 
memaksimalkan kekuatan keuangan perusahaan dan juga meningkatkan legitimasi 
sosial.  
Penelitian ini menggunakan sampel pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017, karena perusahaan ini mudah 
terpengaruh oleh kondisi ekonomi dan lebih sensitif  terhadap peristiwa dari dalam 
maupun luar perusahaan. Perusahaan pertambangan juga memiliki kontribusi yang 
besar terhadap pencemaran lingkungan, sehingga diharapkan pengungkapan CSR 
menjadi lebih luas. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada umumnya 
merupakan perusahaan yang besar, dan menjanjikan laba yang cukup tinggi, sehingga 




2.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif yang digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh CSR, Firm Size, dan Profitabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan. Penelitian asosiatif ialah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
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hubungan dua variabel atau lebih. Teori ini dapat berfungsi menjelaskan, 
meramalkan, dan mengontrol suatu gejala (Sugiyono 2014 : 55). 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2017. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 
sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017. 
b. Menyediakan laporan tahunan lengkap tahun 2017. 
c. Menyediakan informasi mengenai CSR tahun 2017. 
d. Menyediakan data yang lengkap terkait variabel-variabel yang diteliti. 
2.3 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. 
Sumber data sekunder ini bisa diperoleh dari laporan keuangan,  publikasi 
perusahaan, catatan perusahaan, dan lain-lain. 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan mengakses website resmi BEI (https://www.idx.co.id/). 
Dokumentasi merupakan catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang 
tindakan dan pengalamannya. Pengukuran kinerja CSR melalui laporan kegiatan 
perusahaan, dengan menggunakan metode content analysis yang merupakan  suatu 
cara pemberian skor pada pengukuran pengungkapan sosial laporan tahunan. 
2.5 Definisi Operasional Variabel 
Nilai perusahaan sebagai variabel dependen diproksi dengan harga saham, diukur 
dengan closing price tahunan. Corporate Social Responsibility sebagai variabel 
independen diproksi dengan Corporate Social Responsibility Discloure Index 
(CSRDI), ukuran perusahaan diproksi dengan total asset, sedangkan profitabilitas 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 
3.1.1 Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual berdistribusi secara normal. Penelitian ini menggunakan One 
Sample Kolmogorov Smirnov Test, dan diperoleh hasil bahwa Corporate Social 
Responsibility signifikan pada 0,930, Firm Size signifikan pada 1,000, dan 
Profitabilitas signifikan pada 0,524. Hasil tersebut menjelaskan bahwa ketiga residual 
berdistribusi normal, karena Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. 
3.1.2 Uji Multikolinieritas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas (independen) 
terjadi multikolinier atau tidak. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF 
(Variant Inflation Factor) dan Tolerance pada regresi biasa. 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Independen Tolerance VIF 
Keterangan 
CSR 0,730 1,370 Tidak terjadi 
multikolinieritas Firm Size 0,758 1,320 
Profitabilitas 0,935 1,069 
Sumber: Data sekunder yang diolah. 
Hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas menunjukkan bahwa keseluruhan variabel 
independen memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10. Sehingga, 
dapat disimpulkan model regresi penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji yang digunakan adalah Lagrange 
Multiplier (LM test). Apabila nilai LM < nilai Chi Square (32,67), maka dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi ini standar error (e) tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 




Standar Error of 
the Estimate 
1 
0,533 0,284 0,233 0,29743 
Sumber: Data sekunder yang diolah. 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 
16.0, diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,284 sedangkan N dalam penelitian ini adalah 
21. Maka, LM = R
2
 x N (0,284 x 21 = 5,964). Nilai LM lebih kecil dari nilai Chi 
Square (5,964 < 32,67), maka standar error (e) tidak mengalami heteroskedastisitas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi antar kesalahan 
penganggu pada periode (t) dengan periode sebelumnya. Penelitian ini menggunakan 
uji autokorelasi dengan Durbin-Watson (DW). 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi  
Nilai DW hitung Kriteria 
Keputusan 
1,616 dU ≤ 1,616 ≤dL 
Tidak terjadi autokorelasi 
Sumber: Data sekunder yang diolah. 
Berdasarkan hasil pengujian Durbin-Watson diperoleh nilai DW hitung sebesar 1,616 
(1,5 ≤ 1,616 ≤ 2,5), maka dapat diketahui bahwa dalam model regresi penelitian ini 
tidak terdapat masalah keraguan autokorelasi. 
3.2 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji model regresi atas pengaruh seluruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 
Parameter Koefisien 
Regresi 
Beta t-Statistik Probabilitas 
(Konstanta) -13,443  -2,078 0,60 
CSR -0,922 -0,175 -0,722 0,484
 
SIZE 4,592 0,491 2,070 0,061*** 
ROA 0,358 0,586 2,742 0,018** 
F-Statistik = 3,809 
Signifikansi F = 0,040** 
R-Squared = 0,360 
Keterangan: 
** signifikan pada α = 5% 
*** signifikan pada α = 10% 
Sumber: Data sekunder yang diolah. 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, nilai Fhitung (3,809) > Ftabel (3,55) dan nilai 
signifikansi 0,040 < α (0,05), maka Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel 
independen (CSR, Firm Size, dan Profitabilitas) secara parsial berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
3.3 Uji Hipotesis 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel CSR, 
Firm Size, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan uji yang telah 
dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut, nilai thitung CSR (-0,722) < ttabel CSR 
(1,740) dengan nilai signifikansi 0,484 > α (0,1), maka Ho diterima. Hal tersebut 
berarti bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan. Nilai thitung Firm Size (2,070) > ttabel Firm Size (1,740) dengan nilai 
signifikansi 0,061 < α (0,1), maka Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa Firm Size 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Nilai thitung 
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Profitabilitas (2,742) > ttabel Profitabilitas (2,110) dengan nilai signifikansi 0,018 > α 
(0,05), maka Ho ditolak. Hal tersebut berarti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
3.4 Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variabel dependen. Apabila nilai R
2 
mendekati 1 maka 
kecocokan model dikatakan lebih baik, sedangkan R
2
=1 maka prosentase variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependen adalah 100%. Berdasarkan hasil 
analisis diatas diperoleh R square (R
2
) sebesar 0,360. Artinya, variasi perubahan 
variabel Nilai Perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel CSR, Firm Size, dan 
Profitabilitas sebesar 36%, sedangkan sisanya 64% dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diatas, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
b. Firm Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
c. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
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